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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka pada bagian ini peneliti menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan 

judul “Perilaku Menyimpang Remaja dalam Memanfaatkan Taman Musik 

sebagai Ruang Publik di Kota Bandung”. Berikut simpulan dari penelitian 

ini. 

1. Bentuk perilaku menyimpang remaja dalam memanfaatkan taman yaitu 

penyimpangan primer yang berupa perilaku membuang sampah 

sembarangan, merokok, membuang air kecil sembarangan, melakukan 

tindakan vandalisme, mengkonsumsi minuman keras, dan melakukan 

tindakan asusila di taman musik.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja melakukan perilaku 

menyimpang dalam memanfaatkan taman musik yaitu faktor keluarga 

yang tidak harmonis, faktor lingkungan sosial atau teman sebaya, faktor 

pelampiasan rasa kecewa, dan faktor kegagalan proses sosialisasi. 

3. Pemanfaatan fungsi taman musik sebagai ruang publik oleh 

pengunjungnya yaitu fungsi ekologis dari taman musik dapat membantu 

menetralisir udara sekitarnya karena terdapat banyak pohon yang 

rindang, fungsi sosial budaya taman musik dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan kreativitas masyarakat, fungsi ekonomi taman musik 

dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk melakukan kegiatan usaha 

atau kegiatan ekonomi, dan fungsi estetika dapat dinikmati oleh 

pengunjung karena kondisi taman musik cukup asri. 

4. Dampak yang dihasilkan dari perilaku menyimpang remaja serta upaya 

yang dilakukan oleh masyarakat setempat untuk mengatasi perilaku 

menyimpang remaja dalam memanfaatkan taman musik di kota 

Bandung yaitu kerusakan fasilitas taman musik serta nama baik taman 
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musik, pola perilaku remaja yang kurang baik di masa depan, 

terganggunya kenyamanan pengunjung taman musik, dan kekhawatiran 

masyarakat sekitar. Kemudian tindakan teguran dari masyarakat dan 

tidak adanya upaya yang dilakukan pengelola taman. 

B. Implikasi dan Rekomendasi 

Sehubungan dengan adanya perilaku menyimpang yang dilakukan 

remaja, maka perlu dilakukannya pendidikan moral dan norma yang baik 

dimulai dari lembaga keluarga, lembaga pendidikan, dan lembaga 

masyarakat agar perilaku remaja tidak menyimpang dalam melakukan hal 

apapun di lingkungan masyarakatnya. Semua keterlibatan masyarakat, 

tokoh masyarakat, pihak berwajib, dan para orang tua pun sangat 

diharapkan untuk dapat bekerjasama dalam mengatasi perilaku 

menyimpang remaja. Dengan melihat dari hasil penelitian beserta analisis 

penelitian, maka peneliti memberikan rekomendasi sebagai upaya yang 

membangun demi penelitian yang telah dilakukan. Berikut saran untuk 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi remaja yang melakukan penyimpangan 

Remaja melakukan perilaku menyimpang di taman musik karena 

sebelumnya ajakan teman-temannya. Maka dari itu, rekomendasi yang 

diajukan untuk remaja yang melakukan perilaku menyimpang 

diharapkan dalam kondisi apapun dan dilingkungan yang 

bagaimanapun keadaannya harus tetap bisa memilih perilaku yang baik 

untuk dilakukan dan tidak baik untuk dilakukan. 

2. Bagi pengunjung taman 

Pengunjung taman atau masyarakat sekitar adalah orang yang 

biasanya melihat langsung perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

remaja dalam memanfaatkan taman musik. Maka dari itu, rekomendasi 

yang diajukan untuk pengunjung taman sebaiknya berani untuk 

menegur remaja yang melakukan perilaku menyimpang tersebut, 

karena apabila dibiarkan begitu saja remaja tidak akan merasa bersalah 

ketika melakukan perilaku menyimpang tersebut. 
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3. Bagi orang tua 

Remaja melakukan perilaku menyimpang dalam memanfaatkan 

taman musik sebagai ruang publik karena kurangnya pengawasan 

terhadap aktivitasnya diluar rumah. Maka dari itu, rekomendasi yang 

diajukan unuk orang tua adalah melakukan kewajibannya dalam 

mengawasi perilaku dan pergaulan dari anaknya. Hal ini akan menjadi 

suatu pencegahan awal yang dimulai dari lembaga keluarga, karena 

memang pihak keluarga yang mengetahui dengan baik bagaimana 

karakter dan perilaku anak dalam kesehariannya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya adalah peneliti yang mengembangkan penelitian 

sebelumnya. Maka dari itu rekomendasi yang diajukan untuk peneliti 

selanjutnya adalah harus ada objek kajian yang lainnya apabila ingin 

meneliti mengenai perilaku menyimpang remaja dalam memanfaatkan 

ruang publik sehingga akan ada temuan baru yang dapat bermanfaat 

pada dunia pendidikan, terutama ilmu pengetahuan sosial. Terutama 

upaya yang sangat efektif dalam mengatasi permasalahan remaja yang 

melakukan perilaku menyimpang dan dampak yang dihasilkan dari 

perilaku menyimpang bagi dirinya dan orang lain agar digali lebih 

dalam. 


